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Abstract: The village website is a medium for the disclosure of various public information by
the government. In line with this, Sumber Baru village, Seputih Banyak District, Central Lam-
pung has a village website that the government can use as a communication medium for village
programs, but its management is still not optimal. The aim of this service is to provide assis-
tance to village operators to manage websites, especially in terms of writing articles, taking pho-
tos and managing website interface. The method used in this mentoring activity is the ABCD
(Asset Based Community Development) method. This mentoring activity will be carried out in
September-October 2023 and consists of 5 stages of mentoring, namely coordination, socializa-
tion, training, mentoring and evaluation. After completing the mentoring activities, the results of
the mentoring can be seen directly on the village website and show that there has been an im-
provement in website management, such as an increase in the number of news/activities in
Sumber Baru Village that are reported on the website. It is hoped that mentoring activities like
this will be further increased to improve the quality of village human resources which will have
an impact on improving public communication by the village government.

Keywords: mentoring; public communication; village website

Abstrak: Website desa merupakan media keterbukaan berbagai informasi publik oleh
pemerintah. Sejalan dengan hal tersebut, desa Sumber Baru, Kecamatan Seputih Banyak, Lam-
pung Tengah memiliki website desa yang dapat digunakan pemerintah sebagai media komu-
nikasi program-program desa namun pengelolaannya masih belum maksimal. Tujuan dari
pengabdian ini adalah memberikan pendampingan kepada operator desa untuk mengelola web-
site terutama dalam hal penulisan artikel, pengambilan foto, dan pengelolaan tampilan website.
Metode yang digunakan dalam kegiatan pendampingan ini adalah ABCD (Asset Based Com-
munities Development) method. Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan pada bulan Sep-
tember-Oktober 2023 yang terdiri dari 5 tahapan pendampingan yaitu koordinasi, sosialisasi,
pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Setelah selesai kegiatan pendampingan, hasil pendamp-
ingan dapat di lihat langsung di website desa dan menunjukkan terdapat peningkatan dalam
pengelolaan website seperti peningkatan jumlah berita/kegiatan di Kampung Sumber Baru yang
beritakan di website. Harapannya, kegiatan pendampingan seperti ini lebih ditingkatkan Kemba-
li untuk meningkatkan kualitas SDM desa yang akan berdampak pada peningkatan komunikasi
publik oleh pemerintah desa.

Kata kunci: komunikasi publik; pendampingan; website desa
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PENDAHULUAN

Penggunaan media digital di era
modern ini telah menjadi bagian hidup
setiap manusia. Digitalisasi terbukti telah
memberikan kontribusi signifikan untuk
membantu berbagai aspek kehidupan,
khususnya aspek pemerintahan dari ting-
kat internasional sampai desa. Berdasar-
kan instruksi Presiden Tahun 2003 bahwa
setiap instansi pemerintah wajib untuk
menerapkan e-government untuk mem-
permudah akses pelayanan masyarakat
(Nurhakim, 2014). Salah satu bentuk ter-
obosan digitalisasi pada tingkat desa
adalah  pembentukan website desa.
Website desa diharapkan menjadi sarana
komunikasi publik dan sumber informasi
yang lebih efektif dan efisien men-
jangkau masyarakat (Kelen et al., 2022).
Dengan demikian, masyarakat akan ter-
hubung dengan pemerintah desa secara
langsung  sehingga  memungkinkan
masyarakat berpartisipasi dalam berbagai
pembangunan dan pemantauan program.

Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa dan
Bab IX Pembangunan Desa Dan Pem-
bangunan Kawasan Perdesaan bahwa
warga desa berhak untuk menerima
berbagai informasi tentang desa melalui
sistem informasi yang dikembangkan de-
sa tersebut (UU No. 6 Tahun 2014, n.d.).
Selaras dengan itu, fungsi dari website
desa menjadi media keterbukaan berbagai
informasi publik. Keterbukaan informasi
publik melalui website desa bertujuan
untuk mempublikasikan berbagai ke-
bijakan, pembangunan, program pem-
berdayaan, dan keterbukaan informasi
anggaran pada tingkat desa. Keterbukaan
informasi ini sangat penting diimplemen-
tasikan  untuk  menjamin  hak-hak
masyarakat yang berkaitan dengan
kepentingan publik. Selain itu, adanya
website desa juga berkontribusi untuk
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meningkatkan promosi dan citra desa ter-
sebut. Studi dari Arie Nugroho dan Erna
Daniati menegaskan bahwa website desa
berpotensi memperkenalkan segala sum-
ber daya desa agar dikenal oleh publik
(Nugroho & Daniati, 2021). Dampaknya,
promosi melalui website desa akan
menarik investor dari luar dan wisatawan
maupun pihak berkepentingan lainnya
sehingga dapat meningkatkan per-
ekonomian masyarakat desa (Sudirman et
al., 2023).

Namun, pada praktiknya, website
desa ternyata belum sepenuhnya di-
operasikan dengan maksimal. Seperti
halnya, keberadaan website Desa Sumber
Baru  (https://kampungsumberbaru.id/)
terakhir konten informasi yang di-
publikasikan pada 14 Juni 2022. Berita
dan informasi utama belum selalu di-
unggah secara teratur. Selain itu, website
ini masih memiliki kendala pada menu
navigasi dan sidebar menu yang tidak
bisa diakses dengan baik. Secara tampi-
lan, header dan footer juga belum ber-
fungsi dengan baik untuk menambah
keindahan visual bagi para penggunanya.
Pada sisi substansi, konten-konten yang
berisi tentang jumlah penduduk, jenis
kelamin, pekerjaan, pejabat desa, berita
terkini dan lain sebagainya masih belum
terpublikasi secara optimal (Website
Resmi Desa Sumber Baru, n.d.). Dengan
demikian, Website Desa Sumber Baru
masih  memiliki permasalahan pem-
berdayaan operasi sistem website, khu-
susnya masalah pembinaan sumber daya
manusia sebagai operator sistem website
(web developer).

Menanggapi permasalahan terse-
but, perlu adanya pendampingan dan
pembinaan kepada pengelola website
desa melalui pelaksana pengabdian
masyarakat dari IAIN Metro. Peran ini
penting dilakukan untuk menanggapi
optimalisasi website desa sebagai media
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keterbukaan informasi publik dan media
promosi desa. Pemerintah desa dituntut
secepatnya untuk beradaptasi meng-
gunakan media digital sebagai wujud
perkembangan teknologi. Dengan literasi
digital yang cakap dalam mengelola web-
site desa, pembangunan masyarakat desa
akan jauh lebih signifikan karena akses
informasi  dapat disampaikan dengan
cepat. Selain itu, pengelolaan website
desa yang optimal berdampak pada
meningkatkan partisipasi warga desa ber-
sama-sama membangun dan meningkat-
kan program-program desa. Dengan
demikian, pendampingan ini penting di-
aktualisasikan untuk mendorong kema-
juan desa melalui transparansi, partisipasi
warga, dan akses lebih baik ke informasi
dan sumber daya.

Maka dari itu, pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk mening-
katkan pemanfaatan website desa sebagai
alat promosi yang efektif dan meningkat-
kan aksesibilitas serta keterbukaan
informasi mengenai potensi dan perkem-
bangan desa kepada seluruh warga.
Upaya ini diharapkan dapat memperkuat
partisipasi masyarakat dalam pengem-
bangan desa serta mendukung kemajuan
dan pertumbuhan yang berkelanjutan.

METODE
Dalam melaksanakan kegiatan
pendampingan, tim pengabdian

menggunakan metode ABCD (Asset
Based Communities  Development).
Metode ABCD merupakan metode pem-
berdayaan Masyarakat yang sangat
efektif untuk menggali dan mengem-
bangkan semua potensi yang ada di
Masyarakat. Potensi tersebut dapat
berupa potensi individu dan kelompok
(keahlian dan keterampilan), potensi
sumber daya alam, potensi fisik dan
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infrastruktur, potensi sosial (budaya,
agama, dll) (Susilawaty et al., 2016).
Sasaran pendampingan website desa ada-
lah perangkat desa/operator desa yang
ditugaskan mengelola website desa.
Perangkat desa/responden yang mendapat
pendampingan dalam kegiatan ini ber-
jumlah 5 orang. Kegiatan pendampingan
website desa ini terbagi menjadi tiga
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi.

Berikut tahap perencanaan yang
dilakukan pada kegiatan ini:

1. Pembuatan proposal. Pembuatan
proposal dilakukan untuk
memetakan masalah yang mungkin
terjadi di masyarakat.

Survey dan analisa kebutuhan. Sur-
vey terdiri dari wawancara dan ob-
servasi kepada para stakeholder di
desa Sumber Baru dan website desa
Sumber Baru. Analisa kebutuhan dil-
akukan dengan metode SWOT.
Menetapkan  permasalahan  dan
menentukan solusi bersama
stakeholder untuk mengembangkan
website desa.

Menyusun  rencana  kegiatan
pelaksanaan pendampingan website desa
kepada perangkat desa.

Pada  tahapan pelaksanaan,
kegiatan pendampingan dilaksanakan
pada bulan September — Oktober 2023.
Kegiatan pendampingan dilaksanakan
oleh tim Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) yang terdiri dari tiga orang dosen
Institut Agama Islam Negeri Metro (satu
dosen sebagai ketua tim dan dua dosen
sebagai anggota tim) dan dua orang
mahasiswa. Materi pendampingan
pengelolaan website difokuskan pada
teknik penulisan artikel, pengelolaan
tampilan website, dan Teknik fotografi
untuk jurnalistik desa.

Pada tahap evaluasi, perangkat
desa pengelola website desa dievaluasi
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terkait keterampilan yang sudah diajar-
kan pada kegiatan pendampingan. Indi-
kator keberhasilan pendampingan dinilai
dari pengetahuan dan keterampilan dari
perangkat desa dalam mengelola website
desa yang hasilnya dapat dilihat di web-
site.  Kemudian tim PKM menyusun
laporan dan karya ilmiah untuk di-
publikasikan ke dalam jurnal Pengabdian
Kepada Masyarakat.

PEMBAHASAN

Kegiatan pendampingan website
desa di lakukan di Desa Sumber Baru
Kecamatan Seputih Banyak Kabupaten
Lampung Tengah. Pendampingan di-

laksanakan sebanyak 5 Kkali dengan
rincian sebagai berikut:
Pertemuan pertama: koordinasi

dengan kepala desa terkait izin kegiatan
pendampingan dan survey awal terkait
kondisi website desa. Berdasarkan hasil
wawancara kepada stakeholder terkait
dan observasi website, desa Sumber Baru
sudah memiliki website desa dengan
alamat  https://kampungsumberbaru.id/
namun belum dimanfaatkan sebagai me-
dia komunikasi pemerintah desa pada
masyarakat. Banyak fitur yang masih
kosong sehingga sehingga masih perlu
diperbaiki seperti yang ditunjukkan pada
gambar 1. Tidak aktifnya website desa
dapat disebabkan oleh beberapa faktor
antara lain SDM yang tidak kompeten,
website yang terbatas fiturnya, ataupun
masalah finansial terkait hosting dll. Ber-
dasarkan hasil wawancara, website desa
ini dikelola oleh petugas yang tidak
memiliki kompetensi dibidang teknologi
informasi.
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Gambar 1. Tampilan Website Sebelm
Pendampingan

Pertemuan  kedua: sosialisasi
terkait website desa serta pentingnya
website desa. Kegiatan ini dihadiri oleh
Kepala desa, perangkat desa, hingga
kepala dusun. Berdasarkan hasil sosial-
isasi tersebut, mayoritas peserta sosial-
isasi sangat antusias dan mengerti pent-
ingnya pengembangan website desa se-
bagai media komunikasi pemerintah desa
dan promosi potensi desa.

Pertemuan  ketiga:  Pelatihan
kepada perangkat desa tentang penulisan
artikel dan fotografi. Pelatihan ini dil-
akukan dan didampingi oleh dosen ahli di
bidang jurnalistik. Pada gambar 2
menunjukkan selama pelatihan,
perangkat desa terlihat antusias ditunjuk-
kan dengan aktifnya kegiatan pelatihan
dan diskusi penulisan artikel. Selain itu,
perangkat desa belajar cara pengambilan
foto menggunakan kamera yang merupa-
kan aset kantor desa untuk kepentingan
unggah foto pada website yang ditunjuk-
kan pada gambar 3. Foto dapat menjadi
data dukung kegiatan pemerintah desa
maupun promosi desa sehingga Kket-
erampilan perangkat desa dalam bidang
fotografi juga perlu ditingkatkan. Pada
pelatihan fotografi ini, perangkat desa
tidak hanya belajar teori mengambil foto
yang baik, tetapi juga langsung mem-
praktekkan teori yang didapat dengan
latihan mengambil foto pada kegiatan
pembangunan jalan desa.
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B - t‘ !
Gambar 2. Proses Pendampingan Pembu-
atan Artikel dan Pengelolaan Website

Pertemuan ke empat: Pelatihan
kepada perangkat desa tentang penulisan
artikel lanjutan, pengaturan layout web-
site, dan cara upload artikel ke website
desa fotografi. Pada pelatihan ini,
perangkat desa diajarkan untuk menulis
artikel berita dan mengunggahnya ke
website desa. Selain itu, pengaturan lay-
out website juga menjadi fokus pendamp-
ingan karena mempengaruhi tampilan
website. Harapannya, setelah dilakukan
pendampingan, perangkat desa dapat

membuat tampilan website desa lebih
menarik sehingga akan menarik lebih
banyak visitor/pengunjung ke website
tersebut. Secara tidak langsung, paparan
berita/promosi desa akan menyebar lebih
luas karena banyaknya pengunjung web-
site.

S

3. Proses Pendampingan Teknik
Fotografi Jurnalistik

Gambaf
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Pertemuan ke lima: Pada per-
temuan  terakhir, tim  pengabdian
masyarakat melakukan evaluasi hasil
pelatihan dengan melihat progress opera-
tor desa dalam mengelola website desa
dengan hasil yang ditunjukkan pada
gambar 4.

Tamilan Website Selah
Pendampingan

éélf(rki“bar 4.

Menurut Nabilah & Fanida
(2017), Website desa merupakan  se-
buah media elektronik yang

digunakan oleh pemerintah desa se-
bagai sarana akuntabilitas dan trans-
paransi publik serta promosi wisata
desa. Website desa menjadi sebuah wa-
dah yang dibuat dengan tujuan untuk
memuat segala informasi tentang desa.
Pada website desa terdapat banyak jenis
informasi yang dimuat seperti, profil de-
sa, aparat desa, layanan desa hingga in-
formasi terkini. Tujuannya adalah untuk
memudahkan  Masyarakat mendapat
akses informasi tentang desa dan infor-
masi yang didapat bersifat resmi dari de-
sa itu sendiri.

Desa Sumber Baru sudah mem-
iliki website desa namun pengelolaannya
masih kurang disebabkan beberapa hal
yang salah satunya adalah kurangnya
kompetensi petugas desa yang mengelola
website desa. Kegiatan pendampingan ini
membantu petugas desa dalam mening-
katkan keterampilan pengelolaan website
desa termasuk keterampilan menulis
artikel jurnalistik dan pengambilan foto.
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Hal ini sejalan dengan Kkegiatan
pengabdian yang dilakukan oleh Pratiwi
& Muliasari (2020) yang melakukan
pendampingan pengelolaan keuangan
desa untuk meningkatkan akuntabilitas
desa. Setelah dilakukan pendampingan,
perangkat desa mendapatkan penge-
tahuan tentang pengelolaan dokumen
khususnya dokumen laporan keuangan
desa.

Gambar 5 Tim Pendamp‘)ingan dan
Perangkat Desa

Gambar 5 menunjukkan doku-
mentasi pendamping dan subjek damp-
ingan setelah seleasi kegiatan. Untuk

mengukur keberhasilan dari program
pendampingan ini, tim pengabdian
masyarakat IAIN Metro melakukan

evaluasi dengan melihat hasil pendam-
pingan pada website
https://kampungsumberbaru.id/. Indikator
sebuah program atau proyek dikatakan
berhasil jika terdapat kesesuaian antara
perencanaan dengan target tang telah
ditetapkan (Gunasti et al., 2022). Ber-
dasarkan hasil selancar di website desa,
terdapat beberapa peningkatan pada web-
site seperti peningkatan jumlah beri-
ta/kegiatan di Kampung Sumber Baru
yang beritakan di website, produk
UMKM di Kampung Sumber Baru mulai
dipromosikan di website, dan tampilan
website yang lebih menarik. Hal ini

216

ISSN 2614-7912 (Print)
ISSN 2622-3813 (Online)

menunjukkan bahwa kegiatan pendamp-
ingan cukup berhasil.

SIMPULAN

Pendampingan pengelolaan web-
site desa oleh tim Pengabdian Masyara-
kat IAIN Metro yang dilakukan di desa
Sumber Baru, Kecamatan Seputih
Banyak, Lampung Tengah telah berhasil.
Perangkat desa yang bertugas mengelola
website (operator desa) mendapatkan
tambahan keterampilan dalam mengelola
website desa terutama dalam membuat
artikel dan fotografi jurnalistik. Kegiatan
pendampingan ini bermanfaat secara
langsung untuk  peningkatan  skill
operator desa maupun tidak langsung
bagi Masyarakat dalam mendapatkan
informasi desa dari pemerintah desa.
Kegiatan peningkatan kapasitas SDM
seperti ini sebaiknya dilakukan Kembali
di lain waktu supaya desa tidak tertinggal
oleh perkembangan teknologi yang ada.
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